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IDENTIFIKASI SENYAWA ANTIDIARE SPESIFIK EKSTRAK
ETANOL RIMPANG BANGLE (Zingiber cassumunar Roxb.)
DENGAN METODE KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS-
BIOAUTOGRAFI TERHADAP Escherichia coli

Moch. Amrun Hidayat', Dewi Ratih Nurikasari', Enny Suswati’

Abstract: Diarrhea is still becoming important health problem in the world today.
. Diarrhea caused 2.16 million deaths per year in worldwide. Infectious diarrhea is
caused by virus, bacteria and parasite. In Indonesia, infectious diarrhea is caused
mostly by Escherichia coli (E. coli). The major problem in infectious diarrheal
therapy is antibiotic resistance. Ethanolic extract of Bangle (Zingiber cassumunar

Roxb.) has shown good potency on

performed on ethanolic extract of Bangle

E. coli TLC bioautographic assay was
against E. coli culture. The result has

revealed that terpenoids has growth inhibition zone with diameter 1,311 + 0,002

cm.

Keywords : Anti diarrhea, Bangle, TLC Bioautography, terpenoids.

Pendahuluan

Diare masih menjadi masalah
kesehatan yang penting di dunia hingga
saat ini. Menurut badan kesehatan dunia
(WHO), diare menempati peringkat ke-5
di dunia dari 10 penyakit penyebab
kematian, dengan persentase kematian
sebesar 3,7% atau sebanyak 2,16 juta
orang per tahun (WHO, 2008). Menurut
Departemen Kesehatan Republik
Indonesia (Depkes RI) diare hampir
terjadi setiap tahun di Indonesia dengan
angka kejadian yang masih cukup tinggi
(Depkes RI, 2009). Menurut data WHO
tahun 2009, angka kematian balita yang
disebabkan oleh diare di Indonesia
sebesar 13,1%. Bahkan menurut data
WHO tahun 2010, angka kematian balita
akibat diare meningkat menjadi 15%
(WHO, 2009; WHO, 2010). Diare adalah
buang air besar dengan tinja berbentuk
cair atau setengah padat, kandungan air
tinja lebih banyak dari biasanya lebih dari
200 g atau 200 ml/24 jam. Diare dapat
disebabkan infeksi maupun non infeksi.
Dari penyebab diare yang terbanyak
adalah diare infeksi. Diare infeksi dapat
disebabkan Virus, Bakteri, dan Parasit.
Bakteri  penyebab  diare  infeksi
diantaranya: Vibrio cholerae 01, diikuti
dengan Staphylococcus aureus, Bacillus
cereus, Clostridium perfringens, cereus,
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Clostridium  perfringens, ~ Enterohe-
morrhagic Escherichia coli (EHEC),
Shigella spp, Salmonella  spp, V.
Parahaemoliticus, ~ Salmonella  typhi,
Campylobacter Jejuni, V. Cholera non-
01, dan Salmonella paratyphi A (Zien et
al., 2004).

Eschericia coli (E.coli) merupakan
bagian flora normal usus pada manusia
tetapi juga sering menyebabkan infeksi.
Bakteri ini menjadi patogen ketika
mencapai  jaringan  diluar intestinal
normal atau tempat flora normal yang
kurang umum. Salah satu penyakit yang
disebabkan oleh E.coli adalah diare.
Menurut data yang terdapat di RS Jakarta,
E.coli menduduki angka tertinggi sebagai
penyebab diare yaitu 38,29% (Sudoyo et
al, 2006).

Penanganan diare  diantaranya
melalui terapi antibiotik (Eppy, 2009).
Namun demikian, penggunaan antibiotik
saat ini juga menimbulkan masalah
serius. Penggunaan antibiotik secara tidak
rasional pada penyakit diare telah
menimbulkan resistensi kuman terhadap
antibiotik  (Brooks et al, 2004).
Berdasarkan penelitian kepekaan kuman
terhadap antibiotik di ruang intensif
rumah sakit  Fatmawati Jakarta,
ditemukan bahwa E.coli ~memiliki
resistensi tertinggi berturut-turut terhadap
pemberian  ampisilin,  penisilin G,
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